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Abstract. This study aims to analyze the influence of lifestyle and financial literacy on the financial behavior of 

students at Cipasung University Tasikmalaya. The background of this research is the low level of students’ 

financial behavior, which is reflected in the lack of optimal financial planning, expenditure management, and 

saving habits. This condition is assumed to be influenced by a consumptive lifestyle and a low level of financial 

literacy. Therefore, this study focuses on examining the extent to which these two variables affect students’ 

financial behavior. The method used in this study is a quantitative approach with an associative research type. 

Data were collected through questionnaires distributed to 100 respondents who are students of Cipasung 

University Tasikmalaya. The collected data were analyzed using multiple linear regression techniques with the 

help of SPSS software to test validity, reliability, and the influence of each variable. The results show that lifestyle 

and financial literacy have a positive influence on students’ financial behavior. This indicates that a more 

controlled lifestyle and a higher level of financial literacy can encourage students to manage their finances more 

wisely, including financial planning, controlling expenses, and making appropriate financial decisions. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya hidup dan literasi keuangan terhadap perilaku 

keuangan mahasiswa Universitas Cipasung Tasikmalaya. Latar belakang penelitian ini adalah masih rendahnya 

perilaku keuangan mahasiswa yang ditunjukkan dari kurang optimalnya perencanaan keuangan, pengelolaan 

pengeluaran, serta kebiasaan menabung. Kondisi tersebut diduga dipengaruhi oleh gaya hidup yang cenderung 

konsumtif serta tingkat literasi keuangan yang belum optimal. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan untuk 

mengetahui sejauh mana kedua variabel tersebut memengaruhi perilaku keuangan mahasiswa. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada 100 responden yang merupakan mahasiswa 

Universitas Cipasung Tasikmalaya. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik regresi linear berganda 

dengan bantuan software SPSS untuk menguji validitas, reliabilitas, serta pengaruh masing-masing variabel. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa gaya hidup dan literasi keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan 

mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa gaya hidup yang lebih terkontrol serta tingkat literasi keuangan yang 

lebih baik dapat mendorong mahasiswa untuk mengelola keuangan secara lebih bijak, seperti dalam perencanaan, 

pengendalian pengeluaran, serta pengambilan keputusan keuangan. 

 

Kata Kunci: Gaya Hidup; Literasi Keuangan; Menabung; Perilaku Keuangan; Perilaku Pengeluaran. 
 

1. LATAR BELAKANG 

Perkembangan teknologi digital di era modern saat ini telah membawa perubahan 

signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam pengelolaan keuangan. Kemajuan 

teknologi finansial (financial technology) memungkinkan masyarakat untuk melakukan 

berbagai transaksi secara cepat dan praktis melalui layanan seperti mobile banking, e-wallet, 

internet banking, hingga layanan pembiayaan digital seperti paylater. Kemudahan ini 

memberikan dampak positif dalam meningkatkan efisiensi transaksi, namun di sisi lain juga 

menimbulkan tantangan baru dalam pengelolaan keuangan individu (Otoritas Jasa Keuangan, 

2024). 
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Seiring dengan perkembangan tersebut, tingkat literasi keuangan menjadi aspek penting 

yang perlu diperhatikan. Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tahun 2024, tingkat 

literasi keuangan di Indonesia menunjukkan variasi berdasarkan kelompok usia. Kelompok 

usia produktif, khususnya usia 18–25 tahun, memiliki tingkat literasi keuangan yang relatif 

cukup tinggi, namun masih belum optimal dalam hal pemahaman dan pengelolaan keuangan 

secara bijak (Otoritas Jasa Keuangan, 2024).  

Selain itu, perkembangan teknologi keuangan digital juga mengalami peningkatan yang 

signifikan. Data tahun 2024 menunjukkan bahwa penggunaan pembayaran digital (e-wallet) 

mencapai sekitar 94%, diikuti oleh layanan bank digital sebesar 60%, serta layanan investasi 

dan pinjaman online yang juga terus berkembang. Tingginya penggunaan layanan keuangan 

digital ini menunjukkan bahwa masyarakat, khususnya generasi muda, sangat aktif dalam 

memanfaatkan teknologi finansial dalam kehidupan sehari-hari (Jakpat, 2024; Katadata, 2024). 

(Lampiran 3). Namun demikian, kemudahan akses terhadap layanan keuangan digital tidak 

selalu diimbangi dengan kemampuan pengelolaan keuangan yang baik. Kondisi ini dapat 

mendorong munculnya perilaku konsumtif, seperti pembelian berdasarkan keinginan, 

mengikuti tren, serta penggunaan layanan keuangan tanpa perencanaan yang matang. Perilaku 

tersebut berpotensi menimbulkan berbagai permasalahan keuangan, seperti pemborosan, 

rendahnya tingkat tabungan, serta ketidakmampuan dalam mengelola keuangan jangka panjang 

(Lusardi & Mitchell, 2014). 

Mahasiswa sebagai bagian dari generasi muda merupakan kelompok yang sangat 

adaptif terhadap perkembangan teknologi digital. Tingginya intensitas penggunaan teknologi 

dalam kehidupan sehari-hari menjadikan mahasiswa sebagai salah satu kelompok yang paling 

aktif dalam memanfaatkan layanan keuangan digital Ridwan et al. (2022). Namun demikian, 

mahasiswa juga rentan terhadap pengaruh gaya hidup modern yang cenderung konsumtif, 

seperti mengikuti tren, gaya hidup sosial, serta penggunaan layanan keuangan digital secara 

berlebihan. Fenomena tersebut juga tercermin pada mahasiswa Universitas Cipasung 

Tasikmalaya. Berdasarkan hasil pra-survei yang dilakukan oleh peneliti terhadap responden, 

diperoleh bahwa tingkat literasi keuangan mahasiswa masih berada pada kategori kurang baik 

dengan rata-rata skor sebesar 2,10. Selain itu, gaya hidup mahasiswa menunjukkan 

kecenderungan konsumtif dengan rata-rata skor sebesar 2,50 yang berada pada kategori cukup 

baik namun belum optimal. Sementara itu, perilaku keuangan mahasiswa juga masih tergolong 

kurang baik dengan rata-rata skor sebesar 1,95, yang menunjukkan bahwa mahasiswa belum 

mampu mengelola keuangan secara optimal, terutama dalam hal perencanaan keuangan, 

pengendalian pengeluaran, serta kebiasaan menabung.  
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Berdasarkan kondisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa perilaku keuangan mahasiswa 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya adalah gaya hidup dan literasi keuangan. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa literasi keuangan dan gaya hidup 

berpengaruh terhadap perilaku keuangan individu (Sari & Widoatmodjo, 2023; Desy 

Miftahulillah & Pupu Saeful Rahmat, 2023). Namun demikian, hasil penelitian sebelumnya 

menunjukkan adanya ketidakkonsistenan. Beberapa penelitian menemukan bahwa literasi 

keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan, sementara penelitian lainnya 

menunjukkan hasil yang tidak signifikan (Radina Wati, 2024). Hal serupa juga terjadi pada 

variabel gaya hidup, sehingga menunjukkan adanya research gap. Selain itu, sebagian besar 

penelitian terdahulu dilakukan pada objek dan lokasi yang berbeda, seperti mahasiswa di kota 

besar atau kelompok pekerja, sehingga belum sepenuhnya merepresentasikan kondisi 

mahasiswa di daerah, khususnya di Universitas Cipasung Tasikmalaya. Perbedaan 

karakteristik tersebut menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang perlu dikaji lebih 

lanjut. 

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya memahami perilaku keuangan 

mahasiswa di tengah pesatnya perkembangan teknologi keuangan digital yang tidak selalu 

diimbangi dengan tingkat literasi keuangan yang memadai. Jika kondisi ini tidak diteliti dan 

tidak ditangani, maka berpotensi menimbulkan permasalahan keuangan jangka panjang pada 

generasi muda, seperti perilaku konsumtif yang berlebihan, rendahnya tingkat tabungan, serta 

ketidakmampuan dalam mengambil keputusan keuangan yang tepat. Oleh karena itu, penelitian 

ini menjadi penting sebagai dasar dalam merumuskan strategi peningkatan literasi keuangan 

dan pengendalian gaya hidup guna menciptakan perilaku keuangan yang lebih baik. Dengan 

demikian, berdasarkan fenomena yang terjadi, data empiris yang disajikan pada Lampiran 3, 

serta hasil pra-survei yang tercantum pada Lampiran 2, dapat disimpulkan bahwa masih 

terdapat permasalahan dalam perilaku keuangan mahasiswa. Oleh karena itu, penelitian ini 

penting dilakukan untuk mengkaji lebih lanjut pengaruh gaya hidup dan literasi keuangan 

terhadap perilaku keuangan mahasiswa. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Gaya Hidup dan Literasi Keuangan terhadap 

Perilaku Keuangan Mahasiswa Universitas Cipasung Tasikmalaya.” 
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2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif. 

Pendekatan kuantitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menguji teori 

melalui pengukuran variabel-variabel penelitian yang dinyatakan dalam bentuk angka dan 

dianalisis menggunakan teknik statistik John W. Creswell, (2022). Dalam penelitian ini, 

analisis asosiatif digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen yaitu gaya hidup 

(X1) dan literasi keuangan (X2) terhadap variabel dependen yaitu perilaku keuangan (Y) 

melalui analisis statistik. Objek dalam penelitian ini adalah gaya hidup, literasi keuangan, dan 

perilaku keuangan. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Cipasung 

Tasikmalaya. Pemilihan subjek ini didasarkan pada pertimbangan bahwa mahasiswa 

merupakan kelompok yang aktif dalam menggunakan dan mengelola keuangan pribadi, baik 

dari uang saku, beasiswa, maupun sumber pendapatan lainnya, sehingga relevan untuk diteliti 

dalam kaitannya dengan perilaku keuangan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Universitas Cipasung 

Tasikmalaya. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non-probability sampling 

dengan metode purposive sampling. Dengan jumlah populasi sebanyak 1.587 mahasiswa dan 

menggunakan margin of error sebesar 10%, diperoleh jumlah sampel (n) sebesar 94,07 yang 

kemudian dibulatkan menjadi 94 responden. Namun, untuk meningkatkan keakuratan data 

serta mengantisipasi adanya data yang tidak valid atau kuesioner yang tidak kembali, maka 

jumlah sampel dalam penelitian ini ditetapkan sebanyak 100 responden. Oleh karena itu, 

jumlah responden sebanyak 100 orang dianggap telah memenuhi syarat dalam penelitian ini. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif 

dengan bantuan program Statistical Package for the Social Sciences (SPSS). Analisis 

kuantitatif merupakan metode analisis data yang menggunakan perhitungan statistik untuk 

menguji hipotesis penelitian (Ghozali, 2018). Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap, 

yaitu uji instrumen yang terdiri dari uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan keabsahan 

dan konsistensi data (Sugiyono, 2019). Selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi 

uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, autokorelasi, dan linearitas sebagai syarat 

dalam analisis regresi (Imam Ghozali, 2018). Tahap selanjutnya adalah analisis regresi linear 

berganda yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen yaitu gaya hidup 

(X1) dan literasi keuangan (X2) terhadap variabel dependen yaitu perilaku keuangan (Y). 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN\ 

Hasil Penelitian 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Tabel 1. Uji Validitas Variabel Gaya Hidup (X1) 

No Item r hitung r tabel Keterangan 

1 X1.P01 0,819 0,195 Valid 

2 X1.P02 0,827 0,195 Valid 

3 X1.P03 0,704 0,195 Valid 

4 X1.P04 0,766 0,195 Valid 

5 X1.P05 0,778 0,195 Valid 

6 X1.P06 0,838 0,195 Valid 

7 X1.P07 0,765 0,195 Valid 

8 X1.P08 0,858 0,195 Valid 

Sumber: Data iolah, 2026 

 

Tabel 2. Uji Validitas Variabel Literasi Keuangan (X2) 

No Item r hitung r tabel Keterangan 

1 X2.P01 0,689 0,195 Valid 

2 X2.P02 0,714 0,195 Valid 

3 X2.P03 0,672 0,195 Valid 

4 X2.P04 0,652 0,195 Valid 

5 X2.P05 0,670 0,195 Valid 

6 X2.P06 0,629 0,195 Valid 

7 X2.P07 0,581 0,195 Valid 

8 X2.P08 0,531 0,195 Valid 

Sumber: Data diolah, 2026 

 

Tabel 3. Uji Validitas Variabel Perilaku Keuangan (Y) 

No Item r hitung r tabel Keterangan 

1 Y.P01 0,582 0,195 Valid 

2 Y.P02 0,589 0,195 Valid 

3 Y.P03 0,689 0,195 Valid 

4 Y.P04 0,711 0,195 Valid 

5 Y.P05 0,700 0,195 Valid 

6 Y.P06 0,605 0,195 Valid 

7 Y.P07 0,659 0,195 Valid 

8 Y.P08 0,260 0,195 Valid 

Sumber: Data diolah, 2026 
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Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach's Alpha Titik Kritis Keterangan 

Gaya Hidup (X1) 0,917 0,60 Reliabel 

Literasi Keuangan (X2) 0,906 0,60 Reliabel 

Perilaku Keuangan (Y) 0,734 0,60 Reliabel 

Sumber: Data diolah, 2026 

Uji Normalitas Data 

 

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas 

Sumber: Data diolah, 2026 

Dari hasil perhitungan uji normalitas pada gambar 1 diatas diperoleh nilai 

Asymp.Signifikansinya yaitu 0.200 > 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai residual 

model regresi berdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Gaya Hidup (X1) 0,927 1,079 Tidak terjadi multikolinearitas 

Literasi Keuangan (X2) 0,927 1,079 Tidak terjadi multikolinearitas 

Sumber: Data diolah, 2026 

Dari tabel 5 Hasil pengujian tolerance menunjukkan seluruh variabel bebas memiliki 

nilai tolerance lebih besar dari 0,1 (10%), hasil perhitugan VIF juga menunjukkan seluruh 

variabel bebas memiliki nilai VIF kurang dari 10. Oleh sebab itu, maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel bebas dalam model regresi tersebut. 
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Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig Dasar Keterangan 

Gaya Hidup (X1) 0,696 0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Literasi Keuangan (X2) 0,950 0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Sumber: Data diolah, 2026 

Dari tabel 6 dapat diketahui bahwa hasil uji heterokedastisitas mempunyai nilai Sig X1 

sebesar 0.696 > 0.05 dan nilai Sig X2 sebesar 0.950 > 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi heterokedastisitas pada data yang diuji. 

Uji Autokorelasi 

 

Gambar 2. Hasil Uji Autokorelasi 

Sumber : Data diolah peneliti, 2026 

Dalam penelitian ini hasil uji autokorelasi dalam uji run test mempunyai nilai Asymp. 

Sig (2-tailed) 0,315 > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala autokorelasi 

pada data yang diuji. 

Uji Linearitas 

Tabel 7. Hasil Uji Linearitas 

Sumber : Data diolah peneliti, 2026 

Berdasarkan tabel 7 dapat dilihat bahwa hasil uji linearitas berdasarkan Sig. Deviation 

From Linerity pada variabel X1 dan X2 hasilnya lebih dari 0.05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan yang linear antara variabel  gaya hidup (X1) dan literasi keuangan 

(X2), terhadap perilaku keuangan (Y). 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Variabel Sig. Deviation From Linearity Dasar Keterangan 

Gaya Hidup (X1) 0,676 0,05 Linear 

Literasi Keuangan (X2) 0,497 0,05 Linear 
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Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda menggunakan SPSS, diperoleh nilai 

koefesien regresi sebagaimana pada tabel coefficients. Persamaan Regresi yang dihasilkan 

adalah : Y = 2438,772 + 0,400X1 + 0,544X2 

Persamaan tersebut menunjukan bahwa nilai konstanta sebesar 2438,772 merupakan 

nilai perilaku keuangan ketika variabel gaya hidup (X1) dan literasi Keuangan (X2)diangap 

konstan. Koefisien gaya hidup sebesar 0,400 menunjukan bahwa setiap peningkatan satu satuan 

gaya hidup akan meningkatkan perilaku keuangan sebesar 0,400, dengan asumsi variabel lain 

tetap.Selanjutnya, koefisien literasi keuangan sebesar 0,544 menunjukan bahwa setiap 

peningkatan satu satuan literasi keuangan akan meningkatkan perilaku keuangan sebesar 0,544 

satuan, dengan asumsi variabel lain tetap. 

Koefisien Determinasi 

 

Gambar 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Sumber : Data diolah peneliti, 2026 

Berdasarkan Gambar 3 di atas, menunjukkan hasil koefisien determinasi memperoleh 

nilai R Square sebesar 0,700 atau 70,0%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa besarnya 

pengaruh gaya hidup dan literasi keuangan terhadap perilaku keuangan adalah sebesar 70%, 

sedangkan sisanya sebesar 30% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

Uji F 

 

Gambar 4. Hasil Uji F 

Sumber : Data diolah peneliti, 2026 

Pada gambar 4 menunjukkan hasil nilai sig (< 0.001) < α (0.05). Dari hasil perhitungan 

pada penelitian ini diperoleh nilai sig < 0.001 dengan ini menunjukkan bahwa model regresi 

layak untuk digunakan uji selanjutnya. 

Uji T 
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Gambar 5. Hasil Uji  t 

Sumber : Data diolah peneliti, 2026 

Pengujian Hipotesis Pertama (H1) 

Nilai signifikansi variabel gaya hidup (X1) sebesar < 0,001 < 0,05. Dengan hasil 

tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima, yang berarti variabel gaya hidup (X1) 

berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan (Y). 

Pengujian Hipotesis Kedua (H2) 

Nilai signifikansi variabel literasi keuangan (X2) sebesar < 0,001 < 0,05. Dengan hasil 

tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa H2 diterima, yang berarti variabel literasi keuangan 

(X2) berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan (Y). 

Pembahasan 

Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Perilaku Keuangan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh nilai signifikansi variabel gaya hidup 

(X1) sebesar < 0,001 < 0,05, sehingga H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa gaya hidup 

berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan mahasiswa Universitas Cipasung. Secara 

teoritis, gaya hidup merupakan pola hidup seseorang yang tercermin dari aktivitas, minat, dan 

opini dalam penggunaan waktu serta uang. Gaya hidup yang terkontrol akan mendorong 

individu untuk lebih selektif dalam melakukan pengeluaran, sehingga mampu mengelola 

keuangan dengan lebih baik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa dengan gaya 

hidup yang lebih terarah cenderung mampu mengatur prioritas kebutuhan, menghindari 

pengeluaran yang tidak diperlukan, serta mengelola keuangan secara lebih bijak. Dengan 

demikian, semakin baik gaya hidup yang dimiliki, maka semakin baik pula perilaku keuangan 

yang terbentuk. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Alfius & 

Ivada (2024), Pamungkas et al. (2024), serta Sumirat et al. (2024) yang menyatakan bahwa 

gaya hidup berpengaruh terhadap perilaku keuangan. Selain itu, penelitian oleh Lufita et al. 

(2024) dan Siti Khoiriyah et al. (2024) juga menunjukkan bahwa gaya hidup memiliki peran 

dalam membentuk perilaku keuangan seseorang. 
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Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh nilai signifikansi variabel literasi 

keuangan (X2) sebesar < 0,001 < 0,05, sehingga H2 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 

literasi keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan mahasiswa Universitas 

Cipasung. Secara teoritis, literasi keuangan merupakan kemampuan individu dalam memahami 

konsep keuangan serta mengaplikasikannya dalam pengambilan keputusan keuangan. Individu 

yang memiliki literasi keuangan yang baik cenderung mampu merencanakan keuangan, 

mengontrol pengeluaran, serta mengambil keputusan yang tepat. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki pemahaman keuangan yang baik cenderung 

lebih bijak dalam mengelola keuangan, seperti menyusun anggaran, mengontrol pengeluaran, 

serta menentukan prioritas kebutuhan. Dengan demikian, semakin tinggi literasi keuangan, 

maka semakin baik pula perilaku keuangan yang ditunjukkan. Hasil penelitian ini didukung 

oleh penelitian yang dilakukan oleh Widuri et al. (2024), serta Fadjrin & Yuniningsih (2024) 

yang menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku keuangan. Selain itu, 

Deniro (2022) dan Zulaika & Listiadi (2020) juga menjelaskan bahwa pemahaman keuangan 

yang baik akan membantu individu dalam mengelola keuangan secara lebih efektif. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh gaya hidup dan literasi keuangan 

terhadap perilaku keuangan mahasiswa Universitas Cipasung, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

gaya hidup berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan mahasiswa Universitas Cipasung 

Tasikmalaya. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik dan terkontrol gaya hidup mahasiswa, 

maka semakin baik pula perilaku keuangan yang dimiliki, seperti dalam mengatur pengeluaran, 

menentukan prioritas kebutuhan, serta mengelola keuangan secara bijak. Selain itu, literasi 

keuangan juga berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan mahasiswa Universitas 

Cipasung Tasikmalaya. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pemahaman 

mahasiswa mengenai keuangan, maka semakin baik pula perilaku keuangan yang ditunjukkan, 

terutama dalam perencanaan, pengelolaan, dan pengambilan keputusan keuangan. 
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